




     Angka kematian Ibu dan bayi merupakan salah satu indikator untuk melihat 
derajat kesehatan dan menilai tingkat kemampuan penyelenggaraan pelayanan 
kesehatan suatu negara yang masih menjadi masalah besar di negara berkembang. 
Dengan demikian, tujuan laporan tugas akhir ini untuk memberikan asuhan 
kebidanan secara continuity of care pada ibu hamil, bersalin, masa nifas, bayi baru 
lahir, dan keluarga berencana dengan menggunakan manajemen kebidanan. 
     Asuhan continuity of care yang dilakukan adalah sebagai upaya memantau dan 
mendeteksi secara dini adanya kelainan yang mungkin terjadi untuk meningkatkan 
kesejahteraan klien. Asuhan kebidanan diberikan di BPM Lulu Surabaya dimulai dari 
tanggal 10 Maret 2017 sampai 20 Mei 2017. 
     Asuhan kebidanan mulai diberikan pada Ny. “E” G2 P1001 UK 33 – 34 minggu 
pada tanggal 10 Maret 2017, selama kehamilan trimester III ibu memiliki keluhan 
sering kencing, susah tidur karena cemas mendekati persalinan, dan kontraksi palsu. 
Dari kunjungan 1 – 3 didapatkan hasil dalam batas normal. Pada usia kehamilan 39 
minggu ibu melahirkan bayinya secara normal. Selama proses persalinan berjalan 
lancar tanpa adanya penyulit atau komplikasi. Pada tanggal 20 April 2017 jam 02.54 
WIB, bayi lahir spontan belakang kepala, berjenis kelamin laki – laki, berat lahir 
3500 gram, dan panjang badan 51 cm. Pada masa nifas terdapat 4 kunjungan 
didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas normal, kondisi Ibu baik, involusi dan 
laktasi berjalan dengan baik. Keadaan bayi pada 4 kunjungan baik, tanda vital bayi 
dalam batas normal, tidak ada tanda – tanda infeksi maupun kegawatdaruratan. Pada 
kunjungan I Kb Ibu diberikan konselling Kb pascasalin dan pada kunjungan II Ibu 
sudah menggunakan Kb suntik 3 bulan yakni tanggal 12 Mei 2017. 
     Berdasarkan hasil asuhan kebidanan continuity of care yang telah dilakukan pada 
Ny.”E” saat hamil, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir, dan keluarga berencana 
didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas normal dan tidak ada penyulit yang 
menyertainya. Diharapkan klien dapat menerapkan konselling yang telah diberikan 
oleh bidan agar kesehatan ibu dan bayinya tetap baik, tidak hanya pada kehamilan 
saat ini saja, tetapi juga di kehamilan selanjutnya. 
 
  
